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LAMPIRAN

Lampiran 1 Naskah

1. EXT. SEKITAR DESA - DAY

CAST: 1 EXTRAS BAPAK-BAPAK, 2 IBU-IBU, 4 KAKEK-KAKEK, 3
EXTRAS ANAK LAKI-LAKI, 1 EXTRAS ANAK PEREMPUAN

Matahari pagi menyinari desa padat penduduk, menghadirkan
kehangatan yang lembut. Di hari Minggu yang tenang, warga
perlahan keluar dari rumah. Beberapa duduk di teras sambil
menyeruput kopi panas, anak-anak berlarian tanpa alas kaki di
jalan tanah yang masih basah oleh embun, dan para ibu menyapu
halaman sambil berbincang dengan tetangga.

Di sebuah warung kecil, kakek-kakek berkumpul memainkan catur
di atas bangku panjang, sementara suara radio memutar lagu

lawas yang akrab di telinga. Semua tampak menikmati jeda dari
rutinitas, dalam ritme kehidupan yang sederhana namun hangat.

2. EXT. JALANAN - DAY
CAST: DARA, BU MARNI, 3 EXTRAS IBU-IBU

Dari ujung jalan, terlihat Dara (12) berjalan pelan menuju
rumah dengan menenteng keresek berisi bahan makanan dan
keperluan dapur sambil sesekali bersenandung kecil. Ia
melewati sekumpulan kakek-kakek dengan tersenyum ramah.

Namun langkahnya terhenti ketika mendengar Bu Marni yang
sedang berada di halaman rumahnya bersama beberapa ibu-ibu
lain berbicara kepadanya.

BU MARNI
Neng Dara, baru pulang dari pasar?

Dara mengangguk sambil tersenyum canggung dan sedikit
mengangkat keresek berisi belanjaannya. Terdapat setangkai
bunga krisan berwarna putih dalam kereseknya.

BU MARNI (CONT'D)
Emang Pak Rahmat nya kemana neng?

DARA
Ada bu..

IBU-IBU 1
Ih emang kalo tiap hari minggu mah
biasanya emang Neng Dara yang pergi
belanja ya kan neng?

Dara mengangguk kecil.
IBU-IBU 2

Tapi kok ibu belum liat Pak Rahmat
keluar rumah ya?
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DARA
Iya bu, Bapak kebetulan lagi gak
enak badan, jadi masih istirahat

Mendengar jawaban Dara, para ibu itu kompak mengangguk
menandakan mereka Mengerti kemudian sedikit saling berbisik.
Hal itu tak luput dari perhatian Dara.

IBU-IBU 2
Semangat ya neng, emang ga mudah
gantiin peran seorang Ibu
Bu Marni menyenggol tangan Ibu-ibu 2.

Dara tersenyum kikuk.

DARA
Kalo gitu Dara pamit dulu ya..

Dara melanjutkan perjalanannya menuju sebuah rumah sederhana
yang tak jauh lagi.

IBU-IBU 4
Ih parah nih Bu Lisa, liat tuh tadi
Neng Dara keliatan ga nyaman

BU LISA (IBU-IBU 2)
Loh.. apa salahnya nyemangatin?
Lagian kan niat saya baik toh bu..
Para ibu itu kompak jahil menyoraki Bu Lisa yang langsung
mendapatkan delikan matanya.

3. EXT. JALANAN - DAY

CAST: DARA, EXTRAS ANAK PEREMPUAN, 3 ANAK LAKI-LAKI

Di depan, terlihat sekumpulan anak yang menggunakan kaos
seragam dengan tulisan "Marching Band SMP Cendana". Anal
laki-laki tampak tertawa-tawa sambil menunjuk ke arah seorang
anak perempuan (13), yang berjalan cepat sambil menutupi
bagian belakang rok dengan tas kecil.

ANAK LAKI-LAKI 1
Wih, ada yang bocor!

ANAK LAKI-LAKI 2
Haha! Itu darah ya? Hiii udah haid
tuh!

ANAK LAKI-LAKI 3
Ssstt.. itu darah apa tinta sih?
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ANAK LAKI-LAKI 1
Kata mamaku kalo orang yang haid
itu berarti udah dewasa

ANAK LAKI-LAKI 3
Iya, besok dia jadi ibu-ibu

Tawa mereka meledak. Anak perempuan itu makin cepat berjalan,
hampir berlari, wajahnya merah, matanya berkaca-kaca.

Langkah Dara terhenti, ia menunduk, menahan napas saat
rombongan itu melewatinya. Ia menatap punggung si anak
perempuan yang makin menjauh, lalu ke wajah para bocah laki-
laki yang masih tertawa puas. Jemarinya mencengkeram erat
kantong plastik belanja. Pandangannya kosong.

Angin siang bertiup pelan. Tawa itu perlahan bergema di dalam
kepalanya, menempel seperti bayangan yang sulit hilang.

4. INT. RUMAH DARA - DAY
CAST: DARA, FAHRI

Dara berjalan ke arah samping rumah lalu membuka pintu
samping rumah sederhana dengan cat berwarna putih gading.

Yang pertama kali terlihat saat Dara membuka pintu adalah
sebuah dapur sederhana dengan perlengkapan dapur yang cukup
lengkap. Ia menaruh keresek belanjaannya pada sebuah meja
makan kecil di sudut ruangan lalu mengambil setangkai bunga
krisan putih dari dalam keresek dan berjalan ke arah ruang
tengah.

Sebuah ruangan kecil namun tertata rapi dan terlihat Fahri
(5), adik Dara, sedang memainkan mobil-mobilan kesayangannya
di atas sebuah karpet usang.

Dara hanya melihatnya sekilas lalu lanjut berjalan. Ia
menyimpan setangkai bunga krisan putih kedalam sebuah vas
bunga diatas nakas yang sebelumnya sudah terdapat 5 tangkai
bunga krisan putih yang sudah layu. Di samping vas bunga
terdapat sebuah foto perempuan paruh baya kisaran umur 40
tahun dalam sebuah figura. Lalu ia lanjut berjalan ke arah
kamarnya, melewati kalender tahun 2018 dengan sebuah coretan
berwarna hitam pada tanggal 30 Mei.

Dara membuka pintu kamar dengan coretan gambar abstrak di
pintunya, lalu masuk dan menutup pintu rapat.

"JUDUL FILM"

90



5. INT. KAMAR DARA - DAY
CAST: DARA

Di kamar yang penuh dengan coretan-coretan gambar di dinding,
memperlihatkan dunia imajinatif yang luas namun terkungkung.
Terlihat, gadis dengan rambut hitam sebahu dan wajah murung,
duduk di depan meja belajarnya. Dara mengerjakan tugas
matematika di meja belajarnya yang penuh dengan cemilan dan
segelas air yang hampir habis. Ia menggigit ujung pensil,
menatap soal matematika di depannya dengan dahi berkerut.

DARA (BERGUMAM)
Apa sih ini... kok gaada
jawabannya? !

Ia menghela nafas frustasi, lalu membalik halaman belakang
buku tugasnya dan mulai menggambar objek samar terlihat
seperti wajah seorang laki-laki dengan tanda "love" di
sampingnya, Dara tertawa kecil dengan konyol lalu kembali ke
halaman tugasnya.

Dara mulai merasa tidak nyaman, perutnya terasa sakit dan
punggungnya pegal. Ia sedikit meringis dan mengubah posisi
duduknya. Ia mencoba mengabaikan ketidaknyamanan itu dan
kembali ke tugasnya.

Tak lama, perutnya makin terasa sakit. Dara pikir dia ingin
buang air besar sehingga langsung bergegas pergi ke kamar
mandi.

6. INT. KAMAR DARA - DAY
CAST: DARA
Pintu kamar di tutup rapat.

Dibalik pintu, wajah Dara terlihat panik, tangannya gemetar,
deru nafasnya tak beraturan. Dengan panik, ia kelabakan
mencari sesuatu di lemari bajunya, di sekitar tempat tidur
serta di sekeliling kamarnya, namun ia tak menemukan benda
yang ia cari.

Ia mengambil sebuah kaleng yang berada di atas meja
belajarnya. Ia membuka tutupnya dan mengeluarkan uang 3 buah
uang receh pecahan 500 rupiah di atas tangannya. Ia tertegun,
lalu memasukan kembali ke dalam kaleng.

Dara terduduk di kursi belajarnya, badannya bergetar dan
tangisnya pecah. Dengan mata memerah, ia menatap kosong ke
arah buku tugasnya. Lamunannya buyar ketika mendengar ketukan
pintu dari luar.
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BAPAK (0.S.)
Dara, bantu Bapak potongin sayur!

Dara mengusap sisa air matanya lalu mencoba menenangkan

dirinya, mengatur nafas lalu beranjak dari tempat duduknya
dan melangkah dengan ragu.

7. INT. DAPUR - DAY

CAST: DARA, BAPAK

Dara berjalan dengan lemas secara perlahan mendekat kearah
dapur dan hal itu mendapat perhatian dari Bapak.

BAPAK
Kamu sakit?

Dara menggeleng.
BAPAK (CONT'D)
Yaudah, cepet. Jangan lemes-lemes
gitu
Dara lalu mengambil peralatan untuk memotong sayuran. Mereka

bekerja dalam keheningan, hanya terdengar bunyi pisau di atas
talenan dan suara dentingan alat masak.

8. INT. MEJA MAKAN - DAY

CAST: DARA, BAPARK, FAHRI

Dara dan Bapak menyiapkan masakan yang sudah jadi untuk makan
mereka.

BAPAK
Fahri, makan dulu

Fahri datang dan langsung duduk di kursinya. Saat sedang
menata meja makan Dara menunjukkan gestur tak nyaman dan
gelisah. Ia terlihat memegangi perutnya.

DARA
Dara ke kamar mandi dulu ya pak

Bapak tak menghiraukannya, ia fokus menyiapkan makan untuk
Fahri.

9. INT. KAMAR MANDI - DAY

CAST: DARA
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Dara memandang kosong ke arah cermin yang menampakan wajahnya
yang bingung dan sedih dalam waktu yang bersamaan. Bingung
harus melakukan apa dan harus bagaimana menghadapi situasi
yang dialaminya saat ini. Ia merasa sedih karena tak ada yang
bisa diajak bicara perihal hal ini. Dara merasa sendirian.

10. INT. MEJA MAKAN - DAY

CAST: DARA, BAPAK, FAHRI

Tak ada suara lain selain suara dentingan sendok pada piring
yang berisikan nasi serta lauknya. Suasana sarapan yang
sangat tenang, bahkan sampai makanan mereka habis pun tak ada
percakapan sedikitpun.

Selepas menghabiskan sarapannya, Dara membuka topik
pembicaraan.

DARA

Pak, Dara boleh minta uang?
BAPAK

Buat apa?
DARA

Em... buat jajan pak

BAPAK
Jangan dibiasain jajan terus. Nyari
uang tuh susah.

Bapak merogoh saku celananya, mengeluarkan selembar uang
10.000 Rupiah lalu meletakannya di meja.

BAPAK (CONT'D)
Tuh. Jangan boros!

Bapak bangkit dari kursi dan hendak membereskan peralatan
bekas makan, Dara mencegahnya.

DARA
Udah pak biarin, biar nanti Dara
yang beresin. Bapak kan lagi sakit,
Bapak istirahat aja

Tak ada jawaban dari Bapak, ia beranjak pergi dari meja makan
melewati Dara dan kembali masuk ke kamarnya.

11. INT. RUANG TENGAH - DAY

CAST: DARA
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Dari balik jendela, Dara memandang sebuah warung yang menjadi
tampak semakin jauh di penglihatannya. Tatapannya beralih
pada selembar uang 10 ribu rupiah di genggaman tangannya.

Dara berjalan mendekat ke arah pintu yang tertutup rapat. Ia
membuka pintu dan berdiri di ambang pintu dengan canggung,
perasaannya berkecambuk antara takut dan malu untuk keluar
rumah apalagi saat membayangkan bagaimana ramainya orang di
luar sana yang mungkin akan memperhatikannya.

Tiba-tiba suara cibiran dan tawa 3 anak laki-laki yang
menjahili anak perempuan yang sedang menstruasi itu kembali
bergema di dalam kepalanya.

Wajah Dara terlihat memerah lalu ia bergidik ngeri
membayangkan apa yang akan terjadi kepadanya kalau ia pergi
ke luar rumah.

DARA
Engga, gamau

Dara menutup pintu rumahnya dengan rapat, lalu mondar-mandir
di depan pintu sambil berpikir. Ia melihat ke arah Fahri yang
sedang menyusun domino dari buku-buku sekolah milik Dara.

Dara berjalan ke arah sebuah rak yang tak jauh darinya,
mencoba mencari sesuatu disana lalu mendapatkan sebuah
pulpen. Ia perlahan mendekati Fahri. Bukannya marah, Dara
justru berbicara dengan nada pelan.

DARA (CONT'D)
Ari minjem bukunya satu dong

Dara membuka halaman terakhir dari buku catatan tersebut lalu
merobek kecil halaman tersebut lalu ia menuliskan kata "roti
jepang" di sobekan kertas kecil.

DARA (CONT'D)
Ari, tolong beliin ini ke warung ya
(sambil memberikan secarik
kertas)

Fahri melihat tulisan di secarik kertas lalu mendapat uluran
tangan Dara yang memberinya selembar uang 10 ribu rupiah.

DARA (CONT'D)
Uangnya boleh dipake beli jajan
juga

FAHRI (RIANG)
Oke teh!

Fahri mengambil uang dari sodoran Dara lalu pergi dengan
menggenggam uangnya.
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Perasaan Dara sangat lega karena ia rasa telah menemukan
jalan keluar dari masalah yang ia alami.

12. INT. RUANG TENGAH - DAY

CAST: DARA, FAHRI

Dara berdiri di samping jendela sambil melihat ke arah luar,
ke arah datangnya Fahri dengan perasaan penuh harap.

Fahri datang lalu memberikan sebuah keresek berwarna hitam.
Dara sedikit tersenyum saat melihat keresek tersebut dan
kemudian mengeluarkan satu per satu barang yang dibeli Fahri
dalam keresek hitam itu.

DARA
Ri, pesenan teteh mana? Yang tadi
ditulis di kertas

Fahri mendekat, menunjuk sebungkus roti bertuliskan Huruf
Jepang. Dara menghela nafas, emosinya meningkat.

DARA (CONT'D)
Salah! bukan itu!

Fahri yang merasa kakaknya akan memarahinya segera melangkah
pergi ke luar rumah dengan membawa jajanan yang telah ia
beli.

Dara merasa kesal, bukan hanya pada Fahri, Dara kesal kepada
semua hal yang dihadapinya.

DARA
(setengah berteriak)
Kenapa gaada yang bisa ngerti sih,
kenapa aku harus ngalamin ini,
kenapa aku harus sendirian, aku
kangen Ibu..

Dara meratapi nasibnya yang menjadi sosok tanpa seorang Ibu.

Tak ada yang bisa ia tanyai, tak ada yang membantunya
menghadapi masalahnya sekarang.

13. INT. RUANG TENGAH - DAY

CAST: DARA, BAPAK

Mendengar teriakan Dara yang cukup kencang, Bapak keluar dari
kamarnya. Bapak disuguhkan dengan keadaan ruang tengah yang
berantakan, mainan fahri dan buku-buku berserakan di lantai.
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BAPAK
Dara!

Dara tersentak.

BAPAK (CONT'D)
Kenapa kamu teriak-teriak kayak
gitu?! Kamu tau kan Bapak lagi
sakit? Kamu habis ngapain? Kamu
abis marahin adik kamu?

BAPAK (CONT'D)
Daripada kamu teriak-teriak ga
jelas mending kamu beresin tuh
buku-buku kamu, berantakan banget,
Bapak tambah pusing deh liatnya.

Dara menatap Bapak dengan berlinang air mata. Dara merasa tak
ada satupun yang memihaknya.

BAPAK (CONT'D)
Kita sekarang tinggal bertiga Dara,
kamu harus ngerti keadaan. Hari
libur jangan dipakai buat malas-
malasan. Jadi perempuan itu harus
rajin.

DARA
Bapak yang ga ngerti! Ini bukan
dara yang berantakin pak, fahri
juga harusnya udah bisa beresin
sendiri, jangan apa-apa tuh Dara
terus

Tangis Dara pecah, ia tak menyangka Bapak akan dengan tega
berbicara seperti itu.

BAPAK
Pokoknya Bapak pulang dari Apotek
harus udah rapi!

Bapak melangkah pergi.

BAPAK (CONT'D)
Kalau gamau disuruh-suruh, gausah
tinggal di rumah ini.

Kalimat itu terucap pelan namun sangat menyakitkan bagi dara.
Bapak pergi meninggalkan Dara sendirian. Ia menatap punggung
Bapak yang semakin menjauh.
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10.

14. INT. RUANG TENGAH - DAY
CAST: DARA

DARA (TERISAK)
Ibu.. Dara cape bu..

Dara membereskan ruang tengah yang berantakan sambil terus
menangis. Hatinya sakit. Ia juga tak henti meracau memanggil
ibunya.

Terlihat figura berisi foto Ibu dengan terdapat vas bunga
berisi 6 tangkai bunga krisan putih yang sebagian besar sudah
layu, diiringi isak tangis Dara.

15. INT. RUMAH DARA - DAY

CAST: DARA

Dara telah berganti baju panjang dan rok panjang berwarna
merah. Ia berdiri di depan pintu rumah dengan mata yang

sembab, Dara menarik napas panjang.

Ia memutuskan untuk pergi ke warung sendiri. Ia merasa sangat
takut menghadapi situasi di luar sana.

Dengan ragu, Dara memegang kenop lalu membuka pintunya dengan
pelan. Ia melangkahkan kakinya ke luar rumah.

16. EXT. HALAMAN RUMAH - DAY

CAST: DARA

Terlihat Dara berjalan meninggalkan rumahnya dengan selembar
uang 5ribu rupiah di genggaman tangannya.

Dara tampak melihat sekelilingnya, lalu melanjutkan
perjalannya dengan tak nyaman dan perasaan was-was atas
sekitarnya.

Dia terbayang-bayang dengan wajah dan tawa 3 orang anak laki-
laki yang ia lihat tadi pagi membuat jalannya kian terburu-
buru.

Wajah Dara memerah, terlihat seperti anak perempuan yang
dibully karena darah haid nya merembes ke rok nya.

17. EXT. JALANAN - DAY

CAST: DARA, PEDAGANG KELILING, 3 ANAK KECIL PEREMPUAN, 2 ANAK
LAKI-LAKI, 6 ORANG EXTRASS IBU-IBU, 3 REMAJA PEREMPUAN
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11.

Establish suasana desa yang ramai.

Suara pedagang keliling, anak-anak riang bermain, dan ibu-
ibu bercengkerama terdengar di mana-mana. Hal itu membuat
Dara makin cemas, takut tiba-tiba yang dia takutkan
sebelumnya benar-benar terjadi.

Dara merasa semua mata tertuju padanya. Tergambar visual
mata-mata yang menatap tajam dari segala arah,
mengelilinginya saat ia melangkah pelan. Ia berjalan dengan
kepala tertunduk, pandangannya terpaku pada sandal di kakinya
seolah dunia hanya sebatas alas yang ia pijak.

Dara mempercepat langkahnya apalagi saat harus melewati
sekumpulan remaja laki-laki yang terlihat sedikit lebih tua
darinya sedang nongkrong di halaman rumah tetangganya.

18. EXT. DERAT WARUNG - DAY
CAST: DARA, IBU, 4 ORANG EXTRAS IBU-IBU

Di tengah perjalanan saat hampir. sampai di sebuah warung,
langkah Dara sempat terhenti karena tak sengaja melihat
bayangan ibunya di tengah kerumuran ibu-ibu yang sedang
bergosip di samping warung.

DARA
Ibu.::

Sosok Ibu tersenyum melihat ke arah Dara. Namun saat Dara
mengedipkan matanya, sosok itu hilang. Hatinya terasa sakit
karena Dara sangat merindukan sosok ibunya.

Dara menarik napas panjang sekali lagi dan melangkah maju
mendekati sebuah warung sederhana yang menyediakan berbagai
macam kebutuhan sehari-hari.

19. EXT. DEPAN WARUNG - DAY

CAST: DARA, PENJUAL, 3 EXTRAS IBU-IBU, 2 EXTRAS ANAK LAKI-
LAKI, ANAK KECIL PEREMPUAN

Suasana di warung sangat ramai, banyak pembeli yang datang
dan pergi dari warung tersebut. Hal itu membuat Dara hampir
berbalik pulang, namun dirinya menguatkan diri sendiri untuk
segera membelinya karena Dara merasa akan lebih memalukan
kalau tiba-tiba dia berbalik arah.

Di depan warung, Dara melihat seorang ibu dan anak
perempuannya.
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Sang ibu membelai rambut anaknya, membantunya memilih jajanan
lalu mereka pergi dengan anak kecil tersebut terlihat gembira
dengan kala mendapatkan permen lolipop yang ada di
genggamannya sekarang. Sementara tangan satunya lagi
menggandeng tangan sang ibu.

Pemandangan tersebut menohok perasaan Dara. Ia menyadari
bahwa ia harus menghadapi ini sendiri, tanpa sosok ibu
disisinya. Dara meliatnya dengan tatapan sedih, sambil
melanjutkan langkahnya mendekati warung tersebut.

20. EXT. WARUNG - DAY
CAST: DARA, PENJUAL

Musik yang cukup keras terdengar dari dalam warung. Penjual
yang merupakan seorang pria paruh baya asik bersenandung
sambil menulisakan catatan belanjaan di sebuah buku catatan
kecil.

DARA (PELAN)
Pak, beli..

Penjual tidak mendengarnya, masih berfokus pada catatannya.
Dara memanggilnya lagi dengan sedikit kencang.

DARA (CONT'D)
Pak, mau beli..

Penjual tersebut akhirnya menyadari kedatangan Dara lalu
mengecilkan musik yang ia putar.

Penjual tersebut mengecilkan volume musik yang diputarnya.

PENJUAL
Eh maaf neng, mau beli apa?

DARA
Emm.. Mau beli.. roti

PENJUAL
Roti yang mana neng? Ini banyak nih
(menunjuk aneka macam roti
yang terletak di sebuah wadah)

DARA
B-bukan yang kayak gini pak

PENJUAL
Terus yang gimana atuh neng? Da
disini mah cuman ada segini aja

12.
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13.

DARA
R-roti Jepang pak

Penjual tersebut tampak berpikir sebentar, lalu mengingat
sesuatu.

PENJUAL
Roti Jepang?

Dara mengangguk

PENJUAL (CONT'D)
Ohh.. bukannya tadi adiknya udah
beli ya neng? Kurang? Aduh kenapa
ga sekalian tadi beli banyak atuh
neng biar ga bolak balik kasian,
mau beli berapa
(terpotong)

DARA
Bukan itu pak, bukan yang itu

PENJUAL
Oh beda lagi neng? Yang mana? sok
pilih aja

Dara bingung harus melakukan apa agar penjual mengerti yang
di maksud. Dara takut mengatakan hal ini, tapi tak ada
pilihan lain.

DARA
Mau beli pembalut pak
(hampir tak terdengar)

PENJUAL
Apa neng?
DARA
Pembalut
(dengan suara yang lebih
keras)

PENJUAL (SETENGAH BERTERIAK)
OH PEMBALUT!

Dara tersentak kaget dan merasa malu.

21. EXT. SAMPING WARUNG - DAY

CAST: 4 EXTRAS ANAK LAKI-LAKI

100



14.

Sekumpulan anak laki-laki di samping warung menoleh ke arah
Dara dan penjual, tetapi tak lama sekumpulan pemuda tersebut
melanjutkan kegiatannya membuat layang-layang.

22. EXT. WARUNG - DAY

CAST: DARA, PENJUAL, MIKO

Melihat respon sekumpulan pemuda tersebut tak menertawakannya
(tak seperti yang ada pada banyangannya) membuat Dara sedikit
lega.

Penjual tersebut tampak berdiri di warung bagian belakang dan
memberikan penawaran kepada Dara.

PENJUAL
Mau yang mana neng? Mau yang dingin
atau yang biasa aja?

DARA (PELAN)
Yang biasa aja pak

PENJUAL
Yang panjang atau yang pendek?
Terus yang ada sayapnya atau engga?

DARA
Yang mana aja pak

PENJUAL
Yaudah dua dua nya aja kalo gitu ya

Penjual mengambil dua bungkus pembalut dan membawanya ke
depan.

DARA
Berapa pak?

PENJUAL
3500 neng

Dara memberikan selembar uang kertas 5 ribu pada penjual.
Penjual tersebut tampak membuka sebuah laci untuk mencari
uang kembalian.

Saat menunggu kembalian, datang seorang laki-laki yang
tampaknya seumuran dengannya.

MIKO
Beli pembalut pak buat si mamah

PENJUAL
Mau yang mana
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15,

MIKO
Yang kayak biasa aja, dua ya

Laki-laki tersebut terlihat santai seolah sering melakukan
hal tersebut (membeli pembalut ke warung) tanpa rasa malu
sedikitpun.

Penjual membawakan pesanan pembalut untuk laki-laki tersebut.

MIKO
Gausah pake keresek lah pak

Laki-laki tersebut lalu memberikan selembar uang 4ribu rupiah
kepada penjual.

MIKO (CONT'D)
Pas kan ya?

Penjual mengangguk lalu memberikan sebungkus pembalut dengan
kemasan berwarna hitam kepada laki-laki tersebut, lalu ia
melenggang pergi menjauh dari warung.

Hal ini menjadi titik terang bagi Dara bahwa menstruasi
khususnya membeli pembalut bukanlah sesuatu yang memalukan.

Dara menerima kembalian dari penjual.

PENJUAL
Ohiya neng, keresek item yang
kecilnya abis, mau pake yang besar
aja atau ini ada sih yang kecil
tapi bening?

Dara tampak berpikir sejenak, akhirnya ia memilih untuk
memakai keresek bening.

DARA
Yang bening aja pak gapapa

Bapak penjual memasukkan pembalut yang di beli Dara ke dalam

sebuah keresek bening berukuran kecil. Lalu memberikannya
kepada Dara berbarengan dengan uang kembalian.

23. EXT. JALANAN - DAY

CAST: DARA

Dara berjalan dengan percaya diri sambil menjinjing sebuah
keresek bening berisikan pembalut yang telah dibelinya.

Kresek bening yang biasanya dianggap memalukan, kini terasa
ringan di tangannya.
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Dalam perjalanan pulang, Dara terlihat lebih rileks. Matahari
sore bersinar memberikan nuansa hangat.

24. EXT. HALAMAN RUMAH - DAY

CAST: DARA

Establish bangunan rumah.

Rumah sederhana bercat putih gading itu tersorot sinar
matahari sore memberikan kesan hangat.

Burung dalam sangkar yang di gantung di teras rumah berkicau
merdu, simbol kebebasan batin Dara.

Dara membuka pagar rumah, melihat motor Bapak sudah terparkir

di halaman rumah, yang menandakan Bapak sudah pulang dari
Apotek.

25. INT. RUMAH DARA - DAY

CAST: DARA, FAHRI

Dara masuk ke rumah, mendapati Fahri tertidur di ruang tamu.
Ia tersenyum lalu menyelimutinya.

26. INT. KAMAR DARA - DAY

CAST: DARA, BAPAK

Dara menutup pintu kamarnya. Wajahnya tersenyum. Ia merasa
lega karena telah berhasil kembali ke rumah membawa barang
yang ia inginkan.

Saat ingin menuju ke tempat tidur, fokus Dara teralihkan oleh
bungkusan keresek putih di atas meja belajarnya. Saat dia
meninggalkan kamarnya terakhir, tak ada keresek putih itu
sebelumnya.

DARA
(tampak berpikir)
Apa ya itu? Perasaan tadi pas
sebelum ke warung gaada deh.

Dara mendekat ke meja belajar, perlahan membuka keresek
putih. Didalamnya terdapat beberapa jenis obat pereda nyeri
perut.

DARA (CONT'D)
Obat sakit perut?

16.
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17.

Dara tampak berpikir lalu ia teringat dengan Bapak yang baru
saja pulang dari Apotek.

DARA (CONT'D)
Apa ini dari Bapak ya? Tapi kenapa
beliin obat? Eh bentar ko ada ini?

Dara melihat ada minuman pereda nyeri haid disana, ia
bingung. Lalu menutup lagi keresek tersebut.

Sambil berpikir Dara berjalan menuju lemari dan mengambil
sesuatu dari sana. Kemudian ia menyimpannya di atas kasur
dengan sekeresek pembalut yang ia beli.

Ia berlutut di dekat tempat tidur. Mengambil sebungkus
pembalut lalu membolak-baliknya.

DARA (CONT'D)

Ini cara pakenya gimana ya?
Dara menelisik semua bagian bungkus pembalut itu. Ia membuka
kemasannya dan mencoba memasang pembalut itu dengan mengikuti
intuisinya.

Terlihat wajah bingung Dara saat mencoba memasang pembalut
dengan beberapa posisi.

DARA (CONT'D)
Ah gini kali ya, sama kayak di
gambar

Terdengar ketukan pintu dari luar. Dara buru-buru memakai
pembalut yang sudah terpasang itu.

Terdengar ketukan untuk kedua kalinya.

DARA (CONT'D)
Sebentar. .

Dara dengan cepat membuka pintu kamarnya.

Terlihat Bapak berdiri dengan canggung di depan pintu kamar
Dara.

BAPAK
Bapak boleh masuk?

DARA
B-boleh..

27. INT. KAMAR DARA - DAY

CAST: DARA, BAPAK
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18.

Bapak masuk ke dalam kamar Dara lalu duduk di kasur. Ia
melihat ke sekeliling, melihat coretan gambar-gambar yang
Dara buat. Banyak sekali gambar seperti sosok seorang Ibu
disana.

Dara ikut duduk di kasur, tepat di sebelah Bapak. Terlihat
jarak diantara mereka berdua. Keduanya terdiam cukup lama.
Dara menunduk sambil memainkan kakinya, sementara Bapak masih
memperhatikan coretan Dara.

BAPAK
Dara. .

Dara menoleh.

BAPAK (CONT'D)
Maaf kalau Bapak sering kasar, dan
sepertinya tadi Bapak sudah
keterlaluan

DARA
(nada rendah)
Dara cuman pengen Bapak dengerian
Dara..

BAPAK
(pelan)
Bapak gak ngerti caranya. Tapi..
Bapak pengen nyoba

Dara mengangguk pelan dan samar menunjukkan senyumnya.

DARA
Aku juga pengen nyoba ngerti Bapak.

BAPAK
Semenjak Ibu meninggal, kayaknya
Bapak jadi sering marah ke kamu ya?
Maaf yaa..

DARA
Gapapa pak, Bapak marah juga
mungkin karena Dara salah. Dara
ngerti kok pak, pasti susah ya jadi
orang tua tunggal

Mereka duduk dalam hening. Tidak sempurna, tapi ada
pengertian yang mulai tumbuh.

DARA (CONT'D)
Pak, soal itu...
(menunjuk keresek putih
diatas meja belajar)
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19.

BAPAK
Ohh itu, dari pagi Bapak liat kamu
kayak kesakitan perutnya, tapi
gatau kamu sakit perut karena apa,
jadi Bapak minta ke kasir apoteknya
masukin obat apa aja yang penting
buat sakit perut hehehe

Dara terkejut dengan perkataan Bapak. Tak lama ekspresi itu
berubah menjadi tawaan. Dara tertawa lepas. Bapak ikut
tertawa.
DARA
Ihh Bapak.. Dara kira Bapak tau
kalo Dara mens
Tiba-tiba Bapak menghentikan tawanya. Ia terkejut.

BAPAK
Engaa. .

Dara ikut terdiam.

28. INT. KAMAR DARA - DAY

CAST: DARA

Cahaya matahari sore menembus ke celah-celah jendela kamar,
menyorot ke arah dinding kamar.

Dara menambahkan satu gambar kecil di pojok kamarnya yang
tersorot cahaya, gambar siluet seorang ayah dan anak yang
sedang duduk berdampingan di bangku taman.

FADE OUT.

TAMAT
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